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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tradisi yang ada dalam
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Jawa yang masih dilestarikan dari
zaman nenek moyang sampai sekarang. Tradisi tersebut berkaitan dengan
larangan perkawinan mlumah murep yang dalam pelaksanaanya masih ditaati oleh
masyarakat. Larangan perkawinan mlumah murep merupakan larangan
perkawinanyang dilakukan oleh seseorang, dimana keluarga atau saudara kita
sudah menikah dengan seseorang yang daerahnya sama dengan calon pengantin
tersebut. Tradisi ini berlaku pada saudara laki-laki dan perempuan. Apabila kita
berjenis laki-laki dan saudara kita laki-laki maka tradisi ini tidak berlaku.
Masyarakat menyakini apabila larangan perkawinan tersebut dilanggar maka akan
terjadi malapetaka bagi pihak keluarga. Hal ini yang mengakibatkan banyaknya
masyarakat yang membatalkan perkawinanya dengan alih-alih agar terhindar dari
malapetaka tersebut. Sedangkan dalam hukum Islam maupun di dalam hukum
positif tidak menjelaskan larangan perkawinan yang disebabkan oleh kesamaan
asal-usul desa maupun kelurahan.

Fokus penelitian tentang larangan perkawinan mlumah murep sebagai
berikut:1) Bagaimana praktek larangan perkawinan mlumah murep di Desa
Gombang kecamatan Pakel kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana larangan
perkawinan mlumah murep di Desa Gombang kecamatan Pakel kabupaten
Tulungagung menurut hukum Islam? 3) Bagaimana larangan perkawinan mlumah
murep di Desa Gombang kecamatan Pakel kabupaten Tulungagung menurut
hukum positif ?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan reduksi data, pemaparan data serta penarikan kesimpulan, serta
pengecekan keabsahan data yang menggunakan triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) Larangan perkawinan mlumah
murepyang merupakan larangan perkawinanyang dilakukan oleh seseorang,
dimana keluarga atau saudara kita sudah menikah dengan seseorang yang
daerahnya sama dengan calon pengantin tersebut. Tradisi ini berlaku pada saudara
laki-laki dan perempuan. Apabila kita berjenis laki-laki dan saudara kita laki-laki
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maka tradisi ini tidak berlaku. Dalam prakteknya tradisi mlumah murep ini sangat
dipegang teguh oleh sebagian besar masyarakat Desa Gombang. Namun sebagian
kecil masyarakat Desa Gombang berpendapat bahwa perkawinan mlumah murep
ini dapat dilakukan. 2)Tinjauan hukum Islam terhadap larangan perkawinan
mlumah murep yang ada di Desa Gombang bertentangan dengan hukum Islam
karena di dalam Al-Qur’an maupun as-sunah tidak dijelaskan larangan
perkawinan yang disebabkan karena persamaan asal-usul desa maupun kelurahan.
Tradisi katagorikan sebagai ‘urf fasid yakni suatu kebiasaan yang sudah dikenal
olen masyarakat luas, namun bertentangan dengan hukum syara’. 3)Dalam
pelaksanaanya larangan perkawinan mlumah murep yang ada di Desa Gombang
tidak dijelaskan dalam Undang-Undang perkawinan maupun Kompilasi Hukum
Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa larangan perkawinan Mlumah Murep ini
boleh dilaksanakan. Di dalam hukum positif, perkawinan dapat dikatakan sah
apabila perkawinan tersebut dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya
dan setiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan undang-undang yang
berlaku.
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This research is motivated by the existence of traditions that exist in
Indonesian society, especially Javanese people which are still preserved from the
time of their ancestors until now. This tradition is related to the prohibition of
mlumah murep marriage which in its implementation is still obeyed by the
community. The prohibition of mlumah murep marriage is a prohibition of
marriage carried out by someone, where our family or relatives are married to
someone whose area is the same as the prospective bride. This tradition applies to
brothers and sisters. If we are male and our siblings are male then this tradition
does not apply. The community believes that if the marriage prohibition is
violated it will be disastrous for the family. This has resulted in many people
canceling their marriages instead of avoiding the catastrophe. Whereas in Islamic
law and in positive law it does not explain the prohibition of marriage caused by
the similarity of origins in the village and sub-district.

The focus of research on the prohibition of marriage mlumah murep as
follows:1) How is the practice of prohibiting mlumah murep marriages in
Gombang Village, Pakel District, Tulungagung Regency? 2) How is the
prohibition of mlumah murep marriage in Gombang Village, Pakel sub-district,
Tulungagung district according to Islamic law? 3) How is the ban on mlumah
murep marriages in Gombang Village, Pakel sub-district, Tulungagung district
according to positive law?

The research method used is a qualitative method. Data collection
techniques used in this study were observation, in-depth interviews and
documentation. While the data analysis techniques used data reduction, data
exposure and drawing conclusions, and checking the validity of data triangulation
data.

The results of this study indicate that: 1) The prohibition of mlumah murep
marriage which is a prohibition of marriage carried out by someone, where our
family or relatives are married to someone who is in the same area as the
prospective bride. This tradition applies to brothers and sisters. If we are male and
our siblings are male then this tradition does not apply. In practice, this mlumah
murep tradition is strongly adhered to by most of the people of Gombang Village.
However, a small part of the people of Gombang Village are of the opinion that
this mlumah murep marriage can be carried out. 2) A review of Islamic law on the
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prohibition of mlumah murep marriages in Gombang Village is contrary to
Islamic law because neither the Qur'an nor the Sunnah explains the prohibition of
marriage due to the similarities of origins in the village and sub-district. Tradition
Is categorized as 'urf fasid which is a habit that is already known by the wider
community, but is contrary to sharia law'. 3) In its implementation, the prohibition
of mlumah murep marriages in Gombang Village is not explained in the Marriage
Law or the Compilation of Islamic Law. So it can be said that the prohibition of
mlumah murep's marriage may be implemented. In positive law, marriage can be
said to be valid if the marriage is performed according to the laws of each religion
and each marriage must be recorded according to the prevailing laws.
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